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ABSTRAK 

 

 

Hilmi Habibah, 2025. Kelayakan Sediaan Kosmetik Pewarna Rambut Dari 

Ekstrak Daun Pacar Kuku (Lawsonia Inermis L) Sebagai Sediaan 

Kosmetik Pewarna Rambut Beruban 

 

Rambut adalah salah satu bagian tubuh yang membutuhkan perawatan. 

Untuk itu perlu alternatife zat warna yang aman, yaitu dengan mengembangkan 

pewarna rambut alami dari tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar. Daun pacar 

kuku memiliki kandungan warna yang bisa dijadikan untuk pewarna rambut 

alami, maka dari itu daun pacar kuku akan dijadikan bahan utama dari kosmetik 

pewarnaan rambut beruban. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pembuatan 

kosmetik pewarna rambut dari ekstrak daun pacar kuku, berdasarkan uji 

laboratorium (Lawsone, tannin, pH), Uji organoleptik (tekstur, warna, aroma), uji 

hedonik (kesukaan panelis). 

Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengumpulan data melalui 7 panelis yang terdiri dari 2 dosen Tata rias dan 

kecantikan, 2 apoteker dan 3 mahasiswa tata rias. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, metode dokumentasi dan metode 

kuisioner/lembar observasi.  

Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan uji laboratorium menunjukan 

hasil kandungan lawsone dan tanin yang positif pada F1, F2 dan F3, uji pH yang 

sesuai dengan standar pH pewarna rambut adalah F1, F2 dan F3 bernilai 5. Uji 

organoleptik pada sediaan kosmetik pewarna rambut didapatkan hasil bahwa (F2)  

adalah formulasi terbaik, karena 86% panelis menyatakan teksturnya kental, 57% 

panelis menyatakan warnanya kuning pekat, dan 72% panelis menyatakan 

aromanya khas ekstrak daun pacar kuku. Uji hedonik didapatkan hasil (F1) cukup 

disukai panelis dengan hasil 86% dan tiga (F3)  disukai paneis dengan hasil 86%. 

Berdasarkan penelitian ini dapat di simpulkan kosmetik pewarna rambut dari 

ekstrak daun pacar kuku layak untuk dijadikan sediaan kosmetik pewarna rambut 

dilihat dari hasil uji laboratorium (uji lowsone, uji tannin, dan uji pH), uji 

organoleptik (tekstur, warna dan aroma), dan uji hedonik (kesukaan panelis).  

 

Kata Kunci : Daun Pacar Kuku, Pewarna Rambut, Rambut Beruban 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut sering dianggap sebagai mahkota, terutama bagi wanita, 

karena berfungsi melindungi kepala dari panas matahari dan cuaca dingin. 

Selain itu, rambut adalah tambahan pada kulit kepala yang memberikan 

kehangatan, perlindungan, serta keindahan. Pernyataan "Hair highly 

characterises human appearance" menunjukkan bahwa rambut sangat 

mencerminkan karakter seseorang, di mana keindahan rambut dapat 

mencerminkan penampilan dan kepribadian. Karena itu, menjaga keindahan 

rambut sangat penting untuk tampil menarik dan cantik. Rambut juga 

merupakan bagian tubuh yang paling sering diubah, mulai dari pemangkasan, 

pengkeritingan, pelurusan, hingga pewarnaan (Kustianti et al., 2018). 

Rambut sehat adalah rambut yang memiliki akar  kuat, tampak 

berkilau, tebal, lembut, tidak mudah patah, tidak kusut dan gampang di atur. 

Setiap individu pasti menginginkan rambut yang sehat. Untuk mendapatkan 

rambut yang sehat tersebut harus selalu dirawat dan digaja dengan cara teratur 

membersihkan rambut serta memberika vitamin terhadap rambut agar rambut 

menjadi bagus dan sehat. Sedangkan rambut yang tidak sehat memiliki ciri-

ciri seperti kusut, kusam, susah di atur, rambut kering, rambut rontok, serta 

rambut bercabang (Darmapatni, 2016). 

Saat ini banyak individu mengalami perubahan penampilan akibat 

rambut beruban. Fenomena ini bukan hanya terjadi karena faktor usia tetapi 

juga dipengaruhi oleh stres, gaya hidup, dan faktor genetik. Kondisi tersebut 
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mendorong peningkatan kebutuhan akan produk pewarna rambut yang efektif, 

aman, dan memiliki manfaat tambahan bagi kesehatan rambut. Rambut 

beruban merupakan kondisi alami yang terjadi pada rambut manusia. Uban 

selalu identik dengan seseorang yang telah memasuki usia tua. Namun, tidak 

hanya dialami oleh usia tua,dalam beberapa kasus  rambut beruban juga mulai 

dialami oleh usia muda (Solihudin dan jalil, 2018).  

Permasalahan pada rambut dapat muncul pada batang rambut maupun 

akar rambut, dengan penyebab yang dapat bersifat dari dalam atau dari luar. 

Gangguan yang terjadi pada akar rambut biasanya akan memengaruhi batang 

rambut, sementara gangguan pada batang rambut belum tentu berdampak pada 

akar. Menurut (Safitri & Novelni, 2024) beberapa kelainan yang terjadi pada 

batang rambut tanpa memengaruhi akar meliputi ujung rambut yang terbelah, 

kekeringan, dan kusam akibat sinar matahari, serta kerusakan akibat 

penggunaan alat pengering panas, pengeriting, pelurus, pewarna, dan teknik 

penataan rambut lainnya. Salah satu permasalahan utama dari rambut yang 

paling sering ditemui adalah rambut beruban bagi wanita yang berusia 

produktif. 

Berdasarkan  observasi awal yang penulis lakukan pada 15 Desember 

2024 di Carocok Anau Ampang Pulai Kecamatan Koto XI Tarusan, 3 dari  8 

wanita usia 35 tahun keatas memiliki permasalahan rambut beruban. Dari hasil 

wawancara lebih lanjut kepada tiga orang tersebut diduga rambut beruban 

mereka disebabkan oleh faktor genetik, penyalahgunaan kosmetik yang 

berbahaya seperti kosmetik yang belum bpom sebagai pewarna rambut, faktor 

stress dan faktor umur. 
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Terdapat beberapa alternatif solusi untuk mengatasi rambut beruban, 

diantaranya mengurangi stres dengan tidak terlalu memikirkan hal-hal sepele 

dan meningkatkan konsumsi makanan bergizi seperti sayuran, ikan, dan telur. 

Selain itu, mewarnai rambut yang beruban juga bisa menjadi pilihan yang 

tepat untuk merubah warna rambut yang putih tersebut. Beberapa jenis bahan 

kimia pada rambut juga dapat merusak pigmen rambut. Rusaknya pigmen 

rambut dapat berakibat munculnya uban atau rambut memutih yang kini mulai 

banyak dialami oleh kalangan muda. Hal ini menjadi penyebab mengapa 

rambut beruban tidak lagi didominasi oleh para orang tua.  

Uban tidak dapat dihilangkan secara permanen. Penggunaan pewarna 

rambut dianggap solusi terbaik untuk menghilangkan uban. Pewarna rambut 

atau pengecatan rambut adalah sebuah praktik mengubah warna rambut. 

Alasan utamanya adalah untuk kecantikan, untuk menutupi rambut beruban 

atau putih, untuk mengubah warna yang dianggap lebih diinginkan atau 

bermode, atau untuk mengembalikan warna asli setelah luntur karena proses 

penataan rambut atau pengaruh sinar matahari  (Wahyuni & Yanita, 2024). 

Menurut (Kustianti et al., 2018) Pewarna rambut adalah produk 

kosmetik yang digunakan untuk merias rambut, baik untuk mengembalikan 

warna asli atau menutupi warna yang sudah pudar, serta untuk menciptakan 

warna baru. Menurut Kim pada tahun 2016, "Produk pewarna rambut kini 

menjadi salah satu industri kecantikan dan perawatan pribadi yang paling 

cepat berkembang, di mana baik pria maupun wanita sering mengubah warna 

rambut untuk meningkatkan penampilan muda dan cantik, serta mengikuti tren 

mode." Namun, banyak pewarna rambut yang tersedia di pasaran mengandung 
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bahan kimia berbahaya bagi kesehatan dan kecantikan. Bahan-bahan ini dapat 

menyebabkan alergi pada kulit kepala, iritasi, dan bahkan berpotensi 

menyebabkan kanker. 

Menurut (Wahyuni & Yanita, 2024) pewarnaan merupakan tindakan 

merubah warna rambut yang dikenal sejak zaman Mesir Purba, bangsa 

Yunani, China Purba dan Hindu. Pada zaman itu pewarnaan rambut 

menggunakan bahan berasal dari tumbuh-tumbuhan dan disebut pewarna 

nabati atau pewarna tradisional. Wanita Romawi Kuno sangat menggemari 

warna rambut karena itu mereka sering mengganti warna rambut mereka, tidak 

hanya pada rambut tetap mereka juga memberi warna pada kuku, telapak 

tangan dan kaki, terutama penari. 

Banyak kosmetika pewarna rambut yang beredar mengandung bahan 

kimia berbahaya yang dapat merusak rambut jika digunakan dalam jangka 

waktu lama yang mengakibatkan rambut menjadi rontok, rambut bercabang, 

serta mengakibatkan rambut menjadi tidak sehat. Maka dari itu untuk 

mengatasi rambut agar tidak rusak penulis ingin membuat kosmetika dari 

bahan alami yang gampang untuk di temukan agar rambut tetap terjaga dengan 

sehat. Dari beberapa sumber yang yang telah penulis baca banyak tumbuh-

tumbuhan yang dapat dijadikan kosmetika alami diantaranya yaitu daun pacar 

kuku (Lawsonia inermis l).  

Daun pacar kuku (Lawsonia inermis l) sebagai pewarna kulit memiliki 

keunggulan karena lebih aman digunakan dan tidak menyebabkan reaksi 

alergi. Dalam praktik tradisional, kasus alergi akibat penggunaan pacar kuku 

sangat jarang terjadi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pacar kuku memiliki 
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potensi rendah untuk menyebabkan alergi pada kulit. Untuk mengurangi risiko 

dari penggunaan henna instan, sebaiknya penyedia jasa dan pengguna beralih 

ke bahan alami untuk pewarnaan kulit. Penggunaan daun pacar sebagai 

pewarna alami dapat ditingkatkan dengan menambahkan lemon sebagai zat 

pemicu warna dan arang sebagai adsorben (Nizer, 2019). 

Daun pacar kuku adalah Salah satu tumbuhan yang mengandung zat 

warna alami. Daun pacar telah digunakan sebagian kosmetik sejak 5000 tahun 

yang lalu. Daun pacar memiliki nama latin yaitu Lawsonia Inermis L. Warga 

Arab pertama kali menyebutnya henna atau mhandi yang berarti dedaunan 

yang meninggalkan warna merah pada kulit. Daun pacar yang mengandung 

zat warna lawsone yang dapat diekstrak sebagai warna kuning jingga maupun 

warna orange yang sangat pekat saat digunakan sebagai pewarna kulit, kuku, 

rambut, kain sutera, dan wol (Lasmin, 2016:25). 

Daun pacar kuku atau henna (Lawsonia inermis l) merupakan tanaman 

yang berasal dari keluarga Lythraceae dan sering tumbuh pada daerah tropis 

seperti Asia dan Afrika. Daun pacar kuku telah banyak digunakan pada bidang 

kosmetik untuk mewarnai rambut, kuku, tangan dan juga tekstil. Sifat 

pewarnaan yang kuat pada henna berasal dari kandungan lawsone dan 

senyawa naphthoquinone. Kandungan kimia lain yang terdapat pada henna 

adalah mucilage, mannite, gallic acid, dan tannic acid.8 (Zubardiah & Salsabil 

Putri Rivai, 2023). 

Dari beberapa penelitian yang telah penulis baca salah satunya yaitu 

menurut (Zulfina Rahmah Dinda & Mimi Yupelmi, 2023) hasil pewarnaan 

dari pacar cina adalah warna oren yang sangat pekat sedangkan daun pacar 
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kuku juga memiliki kandungan warna. Untuk itu penulis mengganti daun 

pacar cina dengan daun pacar kuku sebagai bahan utama untuk kosmetik 

pewarna rambut dengan F1 10, F2 15, dan F3 20% ekstak daun pacar kuku,, 

karena daun pacar kuku mengandung senyawa lawsone yang mengeluarkan 

warna kuning pekat dan coklat kehitaman. Berdasarkan penjelasan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kelayakan 

Sediaan Kosmetik Pewarna Rambut dari Ekstrak Daun Pacar Kuku 

(Lawsonia Inermis l) Sebagai Sediaan Kosmetik Pewarnaan Rambut 

Beruban” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:. 

1. Banyak wanita yang berusia 35 tahun keatas mengalami permasalahan 

rambut beruban.  

2. Banyaknya pewarna rambut yang menggunakan bahan sintetis 

mengakibatkan efek samping pada rambut. 

3. Banyak masyarakat belum mengetahui bahwa daun pacar kuku bisa 

dijadikan sebagai pewarna rambut. 

4. Daun pacar kuku belum di uji kelayakannya untuk dijadikan pewarna 

rambut yang digunakan masyarakat.  

 

 

 



 7 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini membutuhkan batasan masalah agar mempunyai arahan 

yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Adapun batasan masalah yang 

dilakukan adalah: 

1. Kelayakan dari ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia inermis) untuk sediaan 

kosmetik pewarna rambut beruban ditinjau dari uji labor (uji lawson, uji 

tannin,dan uji pH). 

2. Kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak daun pacar kuku 

(Lawsonia inermis) untuk rambut beruban ditinjau dari uji organoleptik 

(tekstur, warna, dan aroma). 

3. Kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak daun pacar kuku 

(Lawsonia inermis) untuk rambut beruban ditinjau dari uji hedonik 

(kesukaan panelis). 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan dari ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia inermis) 

untuk sediaan kosmetik pewarna rambut beruban ditinjau dari uji labor (uji 

lowson, uji tannin,dan uji pH)? 

2. Bagaimana kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak daun 

pacar kuku (Lawsonia inermis) untuk rambut beruban ditinjau dari uji 

organoleptik (tekstur, warna, dan aroma)? 

3. Bagimana kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak daun 

pacar kuku (Lawsonia inermis) untuk rambut beruban ditinjau dari uji 

hedonik (kesukaan panelis)?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kelayakan dari ekstrak daun pacar kuku (Lawsonia inermis) 

untuk sediaan kosmetik pewarna rambut beruban ditinjau dari uji labor (uji 

lowson, uji tannin,dan uji pH). 

2. Menganalisis kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak 

daun pacar kuku (Lawsonia inermis) untuk rambut beruban ditinjau dari 

uji organoleptik (tekstur, warna, dan aroma). 

3. Menganalisis kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak 

daun pacar kuku (Lawsonia inermis) untuk rambut beruban ditinjau dari 

uji hedonik (kesukaan panelis). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan mengenai ekstrak daun pacar kuku sebagai 

sediaan kosmetik pewarnaan rambut beruban. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan Diharapkan dapat menjadi 

sumbangan yang berguna bagi Departemen sehingga dapat digunakan 

sebagai sediaan bahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi 

dosen pengampu mata kuliah pewarnaan rambut. 
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b. Bagi mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan dapat menjadi 

ilmu kosmetik pewarna alami dalam pembelajaran pewarnaan rambut 

maupun pembelajaran produk inovasi kecatikan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan data penunjang penelitian berikutnya. Dan sebagai syarat 

penunjang untuk mendapatkan gelar Diploma 4 (D4).  

d. Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi terkait kosmetika alami dari ekstrak daun pacar kuku. 



72 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji laboratorium dengan melakukan uji skrinning 

fitokimia, F1 dengan formula 10%, F2 dengan formula 15% dan F3 20%  

memiliki kandungan lawsone dan tannin yang positif. Dan hasil uji pH, 

F1, F2, dan F3 memiliki nilai pH yang sama yaitu 5 sesuai dengan warna 

kosmetik pewarna rambut. 

2. Berdasarkan penilaian hasil uji organoleptik F1 43% kosmetik pewarna 

rambut bertekstur halus dan kental, 57% kosmetik pewarna rambut 

berwarna kuning dan 43% kosmetik pewarna rambut beraroma  khas dan 

cukup beraroma khas ekstrak daun pacar kuku. F2 86% kosmetik pewarna 

rambut bertekstur kental, 57% pewarna rambut berwarna kuning pekat,dan 

72%  pewarna rambut beraroma khas ekstrak daun pacar kuku, F3 42% 

kosmetik pewarna rambut bertekstur kental, 71% kosmetik pewarna 

rambut berwarna coklat kehitaman, dan 57% kosmetik pewarna rambut 

sangat beraroma khas ekstrak daun pacar kuku. 

3. Berdasarkan hasil uji hedonik atau kesukaan panelis didapatkan F1 86% 

kosmetik pewarna rambut cukup disukai oleh panelis, F2 71% kosmetik 

pewarna rambut cukup disukai oleh panelis, sedangkan F3 86% kosmetik 

pewarna rambut disukai oleh panelis. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini maka dapat ditemukan beberapa saran 

yang diberikan kepada penerima manfaat penelitian, yaitu kepada: 

1. Kepada jurusan Tata Rias dan Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan referensi bahan 

perkuliahan pada mata kuliah pewarna rambut bahwa kstrak daun pacar 

kuku dapat dijadikan sebagai sediaan kosmetik  pewarna rambut beruban. 

2. Untuk Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan Diharapkan penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang kosmetik semi-

tradisional, serta memberikan pemahaman tentang penggunaannya dalam 

mewarnai rambut. 

3. Untuk Responden Disarankan untuk menghindari penggunaan kosmetik 

yang mengandung bahan berbahaya dan memilih produk yang terbuat dari 

bahan alami. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya Sebaiknya melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai uji organoleptik tekstur untuk mengoptimalkan produk. Selain 

itu, perlu dilakukan uji organoleptik warna untuk menemukan variasi 

warna dari sediaan pewarna rambut yang dibuat dari daun pacar kuku. 

5. Untuk Masyarakat Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

bahwa daun pacar kuku dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk kosmetik 

pewarna rambut, serta mendorong masyarakat untuk memanfaatkan daun 

pacar kuku sebagai produk kecantikan 
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